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ABSTRAK

Penelitian ini adalah sebuah penelitian pengembangan. Hasil penelitian ini berupa instrumen penilaian
proyek berbasis e-portofolio pada pokok bahasan suhu, kalor, dan perpindahannya di SMA. Instrumen
penilaian proyek berbasis e-portofolio pada pokok bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor untuk
SMA merupakan suatu instrumen penilaian berbentuk website yang dapat diakses guru maupun
peserta didik. Instrumen penilaian tersebut dapat menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
peserta didik yang dinilai melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, presentasi dan pelaporan proyek.
Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation and Evaluation). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
validasi, nilai proyek, dan angket respon. Berdasarkan hasil validasi ahli dan validasi pengguna,
instrumen penilaian mendapat skor 86,00% berada dalam kategori sangat valid. Hasil analisis
reliabilitas menunjukkan bahwa rata-rata koefisien reliabilitas sebesar 0,783 yang masuk dalam
kategori tinggi. Kepraktisan instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio sebesar 82,37% yang

termasuk dalam kategori sangat kuat .

Kata kunci:
kepraktisan

Instrumen penilaian,

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam

upaya peningkatan kualitas kehidupan. Mengingat
pentingnya peran  pendidikan bagi  kehidupan
masyarakat, maka pemerintah sepantasnya mulai

memberikan perhatian dan konsentrasi khusus bagi
sektor pendidikan. Antara kualitas sistem pembelajaran
dan kualitas sistem penilaian saling berkaitan. Sistem
pembelajaran yang baik tentunya akan menghasilkan
kualitas belajar yang baik, sehingga kualitas belajar
tersebut akan mempengaruhi hasil penilaian belajar
(Taroreh et al., 2012).

proyek, e-portofolio,

validasi, reliabilitas,

Penilaian yang telah dilakukan oleh guru di
Sekolah Menengah Atas adalah penilaian dengan tes
baku yang berbentuk objektif. Tes tertulis lebih
menekankan pentingnya menilai hafalan pada mata
pelajaran fisika dari pada pengetahuan peserta didik
tentang proses, prosedur, dan cara berpikir. Penilaian
dalam pembelajaran fisika selain menuntut pengetahuan
tentang materi, namun juga menuntut penguasaan
keterampilan dan sikap ilmiah. Hal ini didukung oleh
Pinilih  (2013) teknik penilaian yang sebaiknya
digunakan adalah teknik penilaian yang mampu
menunjukkan penilaian terhadap ranah afektif,
psikomotor, dan kognitif.
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Kurikulum 2013 mempersyaratkan penggunaan
penilaian hasil belajar terdiri dari penilaian autentik dan
non-autentik. Penilaian autentik mencakup penilaian
berdasarkan pengamatan fenomena alam, tugas ke
lapangan, portofolio, proyek, produk, jurnal, Kerja
laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri.
Sedangkan penilaian non-autentik mencakup tes,
ulangan, dan ujian (Kemendikbud, 2016).

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran
fisika di SMAN 5 Jember diketahui bahwa guru telah
melakukan penilaian proyek pada pembelajaran
berbasis proyek, peserta didik ditugaskan membuat alat
dan guru menilai hasil kinerja peserta didik. Penilaian
proyek peserta didik dalam melakukan eksperimen juga
pernah dilakukan oleh guru. Materi suhu, kalor dan
perpindahan  kalor  bersifat deklaratif, sehingga
membutuhkan pembuktian melalui kegiatan
penyelidikan, selain itu juga dekat dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik dapat memfasilitasi peserta
didik untuk aktif mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilannya, sehingga peningkatan ketrampilan
ilmiah dan hasil belajar aspek kognitif dapat lebih
optimal. Meskipun demikian, pelaksanaan penilaian
dengan teknik tertulis masih dominan karena persiapan
dan pelaksanaan penilaian proyek membutuhkan waktu
yang relatif lama dan belum adanya Kriteria instrumen
penilaian proyek yang dapat mengukur aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor dalam suatu proyek. Solusi
untuk menjawab permasalahan tersebut adalah dengan
menyediakan instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio.

Menurut Wiyarsi & Priyambodo (2011)
Penilaian  proyek  merupakan penilaian  yang
menyeluruh tentang kemampuan peserta didik melalui
tugas yang menyeluruh tentang kemampuan peserta
didik melalui tugas yang mengandung investigasi dan
harus terselesaikan dalam waktu tertentu. Penilaian
proyek dapat digunakan untuk mengukur pemahaman,
kemampuan mengaplikasikan, kemampuan
penyelidikan, dan kemampuan menginformasikan
peserta didik terhadap mata pelajaran tertentu secara
jelas (Pasaribu, 2016). Karakteristik kegiatan penilaian
kinerja berkaitan dengan kemampuan kompleks
kognitif tingkat tinggi, komunikasi, aplikasi di dunia
nyata, tugas yang bermakna, komitmen peserta didik
terhadap waktu, dan proses penilaian secara kualitatif
(Palm, 2008). Penilaian kinerja berfokus pada
pengamatan langsung terhadap kinerja peserta didik,

yaitu dengan membuat proyek atau melakukan tugas-
tugas berbasis Kkinerja yang telah ditentukan standart
kriteria dan indikatornya kemudian dievaluasi dengan
rubrik (Fisher & Cordell, 2010).

Selain itu dengan berkembangnya dunia
pendidikan dan tuntutan global, dibutuhkan adanya
inovasi pendidikan yang melibatkan penggunaan
teknologi dalam pendidikan. Merespon kebutuhan guru
yang mampu mengajar dan melakukan performance
assessment berbasis web di sekolah, untuk itu diperlu
dikembangkan dan diimplementasikan performace
assessment berbasis web (Lesmono, 2014). Mertasari
(2010) mengatakan bahwa evaluasi berbantuan
komputer dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran serta menyarankan kepada pendidik
lainnya untuk mencoba menerapkan model evaluasi
berbantuan komputer sebagai model evaluasi alternatif,
selain model evaluasi berbantuan cetakan. Penilaian
portofolio elektronik, selanjutnya disingkat penilaian e-
portofolio adalah koleksi digital penilaian yang
merepresentasikan individual, kelompok, komunitas,
organisasi, atau institusi (Lorenzo & Ittellson, 2005).
Koleksi ini dapat diletakkan pada komputer. Portofolio
dapat menyokong pembelajaran dengan berbagai
macam cara. Bentuk penilaian portofolio elektronik
dapat meniadakan kertas dalam assessment tertulis.
Penilaian portofolio dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik (Hidayati et al., 2016)

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah  penelitian
pengembangan. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI MIA 3 di SMAN 5 Jember pada
semester genap tahun ajaran 2016/2017. Desain
pengembangan instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio yang digunakan adalah model pengembangan
ADDIE. Adapun tahapan yang terdapat dalam model
ADDIE menurut Tegeh et al. (2014: 42) adalah analyze
(tahap analisis), design (tahap perancangan), develop
(tahap  pengembangan), implementation  (tahap
implementasi), dan evaluation (tahap evaluasi).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar validasi instrumen penilaian proyek
berbasis e-portofolio dang angket respon untuk peserta
didik dan guru. Teknik analisis data yang digunakan
untuk memperoleh analisis data validitas dapat
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ditentukan dengan persamaan yang dikemukakan oleh
Akbar (2015:83) berikut.

a) Validasi ahli

v TS 100
=—x
—ah TS-h %o

Nilai masing-masing validasi yamg telah
diketahui, dilakukan penghitungan validitas gabungan

hasil analisis ke dalam rumus berikut:
Vai -1 (%) + Van 2 (%0)

V= > e Oy
b) Validasi pengguna
3¢
Vope = 5, % 100%
Keterangan:

V  =validasi (gabungan)
V_an = validasi ahli (2 validator ahli)
V. = validasi pengguna
TS, = total skor empirik yang dicapai (berdasarkan
penilaian ahli dan pengguna)
TS, = total skor maksimal yang diharapkan
Reliabilitas instrumen penilaian proyek berbasis
e-portofolio dapat dianalisis mengggunakan metode
Alpha (Cronbach’s). Fajar, Z et al. (2014) Rumus dari
metode Alpha (Cronbach’s) sebagai berikut.

s
M :(ﬂﬂj)(l_ 5;)

Keterangan:
ri1 = Reliabilitas instrumen
n = jumlah item pertanyaan yang diuji

s} = jumlah varian skor tiap item
s = Varian total

Data angket respon dari peserta didik maupun
guru terhadap instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio dianalisis. Menurut Riduwan (2012:41) jika
kriteria skor yang diperoleh dalam rentang: (1) 0% -
20% maka kepraktisan instrumen penilaian yang
dikembangkan dikategorikan sangat lemah; (2) 21% -
40% maka kepraktisan instrumen penilaian yang
dikembangkan dikategorikan lemah; (3) 41% - 60%
maka  kepraktisan  instrumen  penilaian  yang
dikembangkan dikategorikan cukup; (4) 61% - 80%
maka  kepraktisan  instrumen  penilaian  yang
dikembangkan dikategorikan kuat; dan (5) 81% - 100%
maka  kepraktisan instrumen  penilaian  yang
dikembangkan dikategorikan sangat kuat.

skor yang diperoleh

Eriteria = skor tertinggi 100%4
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis nilai validitas

instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio yang
telah divalidasi oleh dua dosen pendidikan fisika FKIP
Universitas Jember sebagai validasi ahli dan satu guru
fisika kelas X SMAN 5 Jember sebagai validasi
pengguna tergolong sangat valid. Hasil analisis validasi
ahli terhadap instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil data penelitian validasi ahli

Aspek X Aspek aliditas Tingkat
\Validitas
Konstruk 3,92
Cukup
0,
Pembaharuan 45 80,00% valid
Kebutuhan 4

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
kriteria validitas berada pada tingkat validitas cukup
valid. Hal ini karena dalam pembuatan instrumen
penilaian proyek berbasis e-portofolio dibutuhkan
komputer/laptop dengan spesifikasi tinggi, selain itu
dalam pengoperasiannya juga memerlukan peralatan
yang mahal seperti komputer/laptop dan jaringan
internet,, Namun biaya tersebut sebanding dengan
kecepatan kinerja laptop. Semakin tinggi spesifikasi
laptop semakin cepat kinerjanya, semakin cepat
kinerjanya semakin baik karena akan mempercepat
segala yang dilakukan (Pangastuti et al., 2013). Setelah
dilakukan validasi ahli, kemudian instrumen penilaian
proyek berbasis e-portofolio disempurnakan untuk
memasuki validasi pengguna. Hasil dari validasi
pengguna dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel
2 dapat diketahui bahwa instrumen penilaian proyek
berbasis e-portofolio berada pada tingkat validitas
sangat valid. Hal tersebut sesuai dengan hasil validasi
penelitian Himah et al. (2016) tentang pengembangan
instrumen tes yang memperoleh skor sebesar 92,1%
dengan kategori sangat valid. Sehingga dari data
validasi pengguna diketahui instrumen penilaian proyek
berbasis e-portofolio sudah dapat digunakan pada
pembelajaran di kelas.

Tabel 2. Hasil data validasi pengguna

Aspek | Rata- | Validitas | Tingkat
rata Validitas
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Aspek semakin tinggi skornya maka alat ukur tersebut semakin
Format .
4,714 reliabel.
92,00% S\j‘;‘ﬁgt
Bahasa | 45 Kepraktisan instrumen  penilaian  proyek

Tahapan implementasi ini untuk mengetahui
reliabilitas instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio melalui data penilaian selama proses
pengerjaan proyek, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, presentasi, dan laporan kelompok proyek
dan kepraktisan instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio melalui angket respon peserta didik. Data
hasil uji coba instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio untuk mengetahui reliabilitas dan kepraktisan
pada materi suhu, kalor dan perpindahan kalor
dilaksanakan di SMAN 5 Jember. Subjek penelitian
berjumlah 31 peserta didik kelas X MIA 3.

Data hasil reliabilitas diperoleh dari data
penilaian selama proses pengerjaan proyek, mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, presentasi, dan laporan
kelompok proyek dianalisis menggunakan Alpha
Cronbach dengan SPSS 24. Hal ini selaras dengan.
Reliabilitas diestimasikan dengan koefisien yang
mengambarkan derajat relatif kesalahan pengukuran
dalam skor-skor tes (Susilaningsih, 2014). Analisis data
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui keajegan
instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio dalam
kategori rendah, cukup, tinggi atau sempurna setelah
digunakan. Koefisien reliabilitas dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Koefisien reliabilitas alpha

berbasis e-portofolio diperoleh dari angket respon guru
dapat dilihat pada Tabel 4. Selain angket respon guru
data kepraktisan instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio didukung juga dengan data angket respon
peserta didik yang dapat dilihat pada Tabel 5 Respon
peserta didik berupa angket dapat menunjukkan proses
pembelajaran yang telah dilakukan dikelas cukup baik
(Erlina, 2016).

Tabel 4. Kepraktisan dari respon guru

Rata- -
Aspek . Persentase Kategori
rata
Keml_Jd-ahan. 367 91.67 Sangat Kuat
Administrasi
Waktu 3.00 75.00 Kuat
Sangat kuat
Kemudahan 350 87.50
Penskoran
Kemudahan Sangat Kuat
Interpretasi dan 3.33 83.33
aplikasi

Tahap Alpha X Alpha Kategori
Perencanaan 0.884
Pelaksanaan 0.632 0.783 Tinggi
Presentasi 0.777
Laporan Kelompok 0.839

Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien

reliabilitas alpha instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio sebesar 0.783 dengan kategori tinggi. Sesuai
dengan Anggoro & Widhiarso (2010) bahwa koefisien
reliabilitas bergerak dari skor 0.00 — 1.00, yang berarti

Tabel 5. Kepraktisan dari respon peserta didik

Aspek Jumlah Persentase | Kategori

Waktu 202 81.45 S
Kuat

Kefamiliaran

Uit 388 78.23 Kuat

Penilaian

Guru

Kemudahan

Intepretasi 197 79.44 Kuat

dan Aplikasi

Berdasarkan data  tersebut  menunjukkan

kepraktisan instrumen penilaian proyek pada pokok
bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor diukur
menggunakan angket respon. Angket respon diberikan
kepada guru Fisika SMA Negeri 5 Jember dan peserta
didik X-MIA 3 setelah kegiatan pembelajaran berakhir.
Susila (2012) menyatakan bahwa kepraktisan suatu tes
merupakan indikator kualitas suatu alat ukur tergolong
baik atau tidak. Pada Tabel 4 respon guru terhadap
aspek kemudahan administrasi sebesar 91,67%, waktu
sebesar 75,00%, kemudahan penskoran sebesar 87,50%,

4
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dan kemudahan penfsiran dan aplikasi sebesar 83.33%.
sedangkan Pada Tabel 5 hasil respon peserta didik
terhadap kepraktisan pada aspek waktu sebesar 81,45%,
kefamiliaran teknik penilaian guru sebesar 78,23%, dan
kemudahan interpretasi dan aplikasi sebesar 79,44%.
Sehingga dapat disimpulkan kepraktisan instrumen
penilaian proyek berbasis e-portofolio sebesar 82,37%
dengan kategori sangat kuat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap
implementasi, analisis data, dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: (1) pengembangan
instrumen penilaian berbasis e-portofolio pada pokok
bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor untuk SMA
kelas X memiliki kategori sangat valid; (2) reliabilitas
instrumen penilaian berbasis e-portofolio pada pokok
bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor untuk
peserta didik kelas X-MIA 3 SMA Negeri 5 Jember
memiliki kategori tinggi; dan (3) kepraktisan instrumen
penilaian berbasis e-portofolio pada pokok bahasan
suhu, kalor dan perpindahan kalor memiliki kategori
sangat kuat.

Saran pemanfaatan produk supaya maksimal
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan, adalah sebagai berikut: (1) pada awal
pembelajaran, perlu dijelaskan tujuan pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek kepada peserta didik; (2)
peserta didik diberikan contoh laporan proyek supaya
dapat memahami urutan langkah prosedur ilmiah
dengan baik; dan (3) tugas proyek dalam Panduan
Proyek Peserta Didik (PPPD) sebaiknya ditargetkan
waktu penyelesaian yang cukup ,supaya tidak
menganggu belajar peserta didik, dan juga melatih
pesera didik, dan juga dapat melatih peserta didik untuk
dapat menggunakan waktu secara efektif dan efisien.
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